BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian, dapat diambil beberapa kesimpulan seperti
berikut: Faktor internal yaitu sifat Machiavellian memberikan pengaruh signifikan
terhadap niat kecurangan dalam laporan keuangan. Seseorang dengan sifat
Machiavellian rendah bukan berarti tidak mungkin berbuat kecurangan. Setiap
Machiavellian tetap memiliki kecenderungan untuk melakukan kecurangan, akan
tetapi semakin tinggi tingkatan sifat Machiavellian seseorang, semakin tinggi juga
kecenderungan individu untuk berbuat kecurangan daripada individu dengan sifat
Machiavellian yang lebih rendah. Kesimpulan selanjutnya adalah meskipun faktor
motivasi mematuhi menunjukan hasil yang lebih tinggi daripada faktor keyakinan
normatif, kedua faktor tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap kecenderungan
seseorang dalam berbuat kecurangan dalam laporan keuangan. Hal ini
dikarenakan subjek partisipan, dalam hal ini mahasiswa, mengalami dilema etika
sehingga cenderung mengambil keputusan netral dikarenakan mementingkan rasa

solidaritas satu sama lain.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini tidak akan lepas dari keterbatasan penelitian, antara lain:

1. Penelitian eksperimen ini mengutamakan adanya validitas internal.
Partipisan yang dipilih meskipun telah memenubhi kriteria yang ditetapkan,
namun terdapat kelemahan yaitu dari sisi validitas eksternal bahwa adanya
kemungkinan bias yang ditimbulkan akibat perbedaan pendapat antara
peneliti dan partisipan dalam memahami kasus beserta freatment yang
diberikan.

2. Skenario yang diberikan hanya gambaran kecil dari dunia kerja yang

sebenarnya jauh lebih kompleks daripada kasus yang diberikan.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah ditemukan dalam

penelitian, maka diajukan saran akademis seperti berikut:

1.

2.

Penelitian selanjutnya menambahkan sampel atau partisipan dalam
penelitian eksperimen agar mampu menambah validitas hasil penelitian.
Penyusunan skenario yang lebih kompleks agar mampu mereplikasi dunia

kerja senyata mungkin.

Sedangkan untuk saran praktis adalah sebagai berikut:

Perusahaan terutama untuk bagian HRD agar mempertimbangkan untuk
menambahkan unsur sifat Machiavellian kedalam penilaian psikotest atau
penilian kepribadian agar mampu mengantisipasi kemungkinan terjadinya
fraud di masa depan.

Pekerja di bidang formal maupun informal agar lebih berani dalam
mengambil keputusan etis tanpa memandang penilaian masyarakat atau

orang lain agar keputusan yang objektif dan tepat dapat diambil.
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